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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di sampaikan di bagian depan serta uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya,  disimpulkan sebagai berikut. 

1. Campur kode dalam interaksi antara guru dan siswa di kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah dengan materi bahasa Indonesia. Ada  1 bentuk campur kode yaitu campur kode intern yang mencakup (1) campur kode yang berwujud kata dan (2) campur kode yang berwujud kalimat.

2. Alih kode dalam interaksi antara guru dan siswa di kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah dengan materi bahasa Indonesia. Yang berwujud alih bahasa meliputi alih kode dari bahasa Mandailing ke bahasa Indonesia dan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Mandailing. 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam interaksi antara guru dan siswa di kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah dengan materi bahasa Indonesia, yaitu (1) Berlatar belakang pada sikap penutur (attitudinal type, (2 Berlatar belakang pada kebahasaan (linguistic type). Ada fungsi yang menyebabkan timbulnya campur kode, yaitu (yaitu (1) menjelaskan, (2) menjawab perintah (3) mendekatkan secara emosional.

4. Ada fungsi alih kode dalam interaksi antara guru dan siswa di kegiatan belajar mengajar di kelas VII Pondok Pesantren Robitul Istiqomah dengan materi bahasa Indonesia, yaitu (1) menyambung pembicaraan sesuai dengan bahasa yang digunakan terakhir, (2)mempertegas fungsi pesan pembicaraan, dan (3)menyampaikan hal-hal penting terkait materi. Adapun faktor terjadinya alih kode, yaitu (1)  untuk memperjelas, (2) untuk bertanya, (3) untuk merayu.

5.2 Saran

Sosiolinguistik termasuk dalam payung ilmu yang sangat menarik untuk dijadikan sebagai suatu penelitian. Karena  fokus topik dalam bidang ilmu ini menggabungkan dua bidang ilmu yaitu sosiologi dan linguistik, sehingga banyak materi pembahasan dan topik penelitian untuk dikembangkan berdasarkan ilmu sosiolinguistik.  Oleh karena itu, diharapkan penelitian-penelitian tentang sosiolinguistik ini semakin diketahui dan diterima masyarakat, dan tidak hanya berfokus pada sikap berbahasa, bentuk campur kode, alih kode, tetapi juga materi lainnya yang berhubungan dengan kajian sosiolinguistik dan lingusitik lainnya.
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